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jasa telekomunikasi, peningkatan data dan intenet, pendapatan telepon seluler dan lain-lain.
3. Struktur modal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap rentabilitas modal sendiri di buktikan dengan uji t diperoleh t hitung = 1,115 < dari t tabel = 2,306 maka H0 diterima artinya struktur modal tidak berpengaruh terhadap rentabilitas modal sendiri pada PT. TELKOM, Tbk. Hal ini di dukung oleh penelitian yang di lakukan Fajar Triyono (2005) bahwa struktur modal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap rentabilitas modal sendiri pada PT. TELKOM, Tbk. Selanjutnya menurut Bambang Riyanto (2001:51) ”pengaruh struktur modal terhadap rentabilitas modal sendiri bisa positif, bisa negatif  bahkan tidak berpengaruh sama sekali”.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari kesimpulan penelitian ini, maka penulis memberikan saran yang kiranya berguna bagi PT. TELKOM, Tbk :

1. PT. TELKOM, Tbk sebaiknya mempertimbangkan kembali komposisi struktur modal yang digunakan dalam membiayai operasional perusahaan agar terjadi keseimbangan yang sesuai antara hutang jangka panjang dan modal sendiri. 

2. Sebaiknya hutang jangka panjang terus di turunkan dari tahun ke tahunnya, jika tidak hal ini bisa meningkatkan resiko keuangan berupa turunnya laba atas modal sendiri dan kemungkinan terjadinya kekurangan uang tunai. Selain itu laba profitabilitas yang di hasilkan dari modal pinjaman (hutang) ternyata lebih kecil dari pada biaya modal atau bunga yang harus di bayarkan, maka akan berakibat kerugian bagi perusahaan.

3. Hasil penelitian diperoleh bahwa struktur modal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap rentabilitas modal sendiri pada PT. TELKOM, Tbk maka disarankan untuk memaksimalkan rentabilitas modal sendiri yang tinggi tidak hanya mengacu pada struktur modal, tetapi lebih mengacu kepada faktor-faktor lain yang lebih dominan, antara lain : profit margin dan efisiensi penggunaan aktiva (total asset turnover). Profit margin merupakan rasio laba bersih dibandingkan dengan penjualan yang dihasilkan, sementara total asset turnover merupakan rasio penjualan terhadap total assets yang menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan.
